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ANALISIS PENGARUH LARUTAN AIR GARAM PADA SISTEM
PENTANAHAN BENGKEL ELEKTRONIKA INDUSTRI POLITEKNIK
NEGERI JAKARTA

ABSTRAK

Sistem pentanahan (grounding) berfungsi-untuk menyalurkan arus gangguan ke
bumi guna melindungi manusia dan peralatan listrik.'Berdasarkan hasil
pengukuran awal padassistem pentanahan Bengkel Elektronika Industri Peliteknik
Negeri Jakarta, diperoleh nilai tahanan sebesar 6,86 Q2 yang belum memenuhi
standar PUIL 2020 yaitu £ 5 Q. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh _pemberian larutan air garam (NaCl) sebanyak 8 Kg terhadap nilai
tahanan pentanahan. Pengukuran dilakukan menggunakan Earth Tester dengan
metode tiga titik sebelum dan sesudah penambahan larutan garam sebanyak 2 Kg,
4 Kg, 6 Kg, 8 Kg di sekitar elektroda pentanahan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian larutan air garam dapat menurunkan nilai tahanan pentanahan
sampai 4,10 Q, karena meningkatkan konduktivitas tanah. Dengan Penulis
berpendapat penggunaan larutan air garam dapat menjadi alternatif sederhana dan
ekonomis untuk memperbaiki sistem pentanahan yang memiliki nilai tahanan di

atas standar.

Kata kunei: Air garam, earth tester, grounding, sistem pentanahan, dan tahanan

pentanahan.
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF SALTWATER SOLUTION ON THE
GROUNDING SYSTEM PERFORMANCE OF THE INDUSTRIAL ELECTRONICS
WORKSHOP AT POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

ABSTRACT

The grounding system functions to channel fault currents to.the ground to protect
humans and electrical equipment.Based on the results of initial. measurements on
the grounding system.of the Jakarta State Polytechnic Industrial Electronics
Workshop, a resistance value of 6.86 Q was obtained which did not meet the. 2020
PUIL standard of < 5 Q. This study aims to analyze the effect of providing 8 kg of
salt water (NaCl) solution on the grounding resistance value. Measurements were
carried out using an Earth Tester with a three-point method before and after the
addition of 2 kg, 4 kg, 6 kg, and 8 kg of salt solution around the grounding electrode.
The results showed that the administration of a salt water solution can reduce the
grounding resistance value to 4.10 Q, because.it increases soil conductivity. The
author believes that the use of a salt water solutioncan be a simple and economical
alternative to repair grounding systems that have resistance values above the

standard.

Keywords: Earth Tester, grounding, grounding resistance, grounding system,

saltwater.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Instalasi listrik yang aman merupakan aspek krusial dalam upaya menjaga
keselamatan baik bagi penggunanya maupun peralatan yang digunakan. Salah satu
komponen penting dalam instalasi listrik adalah sistem pembumian. Sistem
pembumian berfungsi untuk mengalirkan arus gangguan atau kebocoran:listrik ke
tanah sehingga menghindarkan risiko bahaya kejut listrik dan mencegah kerusakan
peralatan akibat lonjakan tegangan yang tidak diinginkan. Kualitas dari sistem
pembumian sangat bergantung pada nilai resistansi tanah yang dihasilkan. Menurut
Pedoman Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020, nilai tahanan pembumian harus < 5

Q) agar dapat dikategorikan sebagai aman untuk instalasi listrik.

Sistem pembumian adalah _ sistem  hubungan. penghantar yang
menghubungkan sistem, badan peralatan.dan instalasi dengan bumi atau tanah
sehingga dapat mengamankan manusia dari sengatan listrik dan mengamankan

komponen-komponen instalasi dari bahaya tegangan atau arus abnormal.

Sistem pembumian diperlukan untuk menjaga keamanan dan keselamatan
manusia dari bahaya kejut listrik: Sistem pembumian diharapkan memiliki nilai
resistansi pembumian yang sekecil. mungkin, Karena dengan hambatan yang kecil
dapat mengalirkan arus berlebih langsung ke tanah. Sistem pembumian yang
kurang baik ‘dapat mengakibatkan arus ‘bocor. tidak :dapat disalurkan secara
maksimal kembali ke bumi sehingga menimbulkan resiko keamanan dalam hal
penggunaan peralatan listrik. Maka, fungsi pembumian adalah untuk mengalirkan
arus gangguan ke dalam tanah.melalui suatu elektroda pembumian.yang ditanam.

(Agriyani et al., 2023)

Listrik dewasa ini menjadi salah satu dari kebutuhan primer untuk
masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi industri serta komunikasi
maka semakin berkembang pula kebutuhan listrik oleh masyarakat guna
menyelaraskan dengan kebutuhan komunikasi serta industri, Meskipun kebutuhan

masyarakat akan listrik semakin tinggi, namun tidak boleh mengesampingkan

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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tentang kualitas sistem serta keamanan dan kenyamanan para pengguna listrik agar
mayarakat terpuaskan dengan pelayanan penyedia listrik. Salah satu dari sistem

pengamanan yang ada adalah sistem pentanahan. (Riyanto, 2021)

Gedung laboratorium dan bengkel digunakan sebagai sarana praktik,
pengujian, serta pengoperasian peralatan listrikedan mesin-mesin listrik yang
berpotensi menimbulkan gangguan dan risiko kecelakaan listrik. Oleh karena itu,
sistem grounding pada gedung tersebut harus memiliki nilai ‘tahanan yang
memenuhi standar keselamatan listrik agar.dapat mengalirkan arus gangguan ke

tanah secara efekitif.

Seiring. dengan bertambahnya usia instalasi, perubahan kondisi tanah, serta
kemungkinan adanya penambahan atau modifikasi peralatan, kinerja sistem
grounding dapat mengalami penurunan. Kondisi ini sering kali tidak terdeteksi
secara langsung karena sistem grounding bekerja pada kondisi abnormal, sehingga

diperlukan evaluasi secara berkala untuk mengetahui tingkat kinerjanya.

1.2 * Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan yang

menjadi fokus penelitian in1 adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi sistem.pentanahan yang. terpasang pada gedung
bengkel Elektronika Industri?

2. Bagaimana pengaruh pemberian air garam terhadap nilai tahanan
pentanahan?

3. Apakah sistem pentanahan gedung bengkel Elektronika Industri

sudah sesuai terhadap standar keselamatan listrik yang berlaku?

4. Seberapa besar penurunan-tahanan.yang.terjadi-setelah perlakuan?

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA



eyieyer uabap Niuyaiijod wizi eduey

undede )}njuaq wejep 1ui sijn} efiey yninjas neje ueibeqas yelueqradwaw uep uejwnwnbuaw buese|iq ‘'z

eyieyjer 3B yiuyaiijod 1efem Buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew hjens ueneful} neje yi1y uesiinuad ‘uesode] uesjinuad ‘yejw|i eAie)y uesjjnuad ‘ uegijpuad ‘ueyipipuad uebupuada)] yniun efuey uediynbuad ‘e

: Jaquins ueyngakuaw uep ueywnjueduaw eduey juj sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buesejiq L

1.

& i
= 1.3 Tujuan
T ° Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
T
~ 9
_:_;. 3 1. Mengetahui kondisi sistem pentanahan yang terpasang pada gedung
8 = bengkel Elektronika Industri.
E 2. Menganalisis pengaruh pemberian air'garam terhadap nilai tahanan
§ pentanahan pada sistém.pentanahan gedung bengkel Elektronika
3, Industri.
=
% 3. Mengetahui  kesesuaian sistem pentanahan gedung . bengkel
% Elektronika Industri, terhadap 'standar' keselamatan listrik “yang
q
- berlaku.
g 4. Mengetahui efektivitas metode perbaikan menggunakan air garam.
-+
Y

1.4 Luaran

Adapun luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini yaitu:

Data hasil pengukuran tahanan grounding sebagai dokumentasi
kondisi sistem pentanahan eksisting.

Analisis kesesuaian sistem grounding terhadap standar keselamatan
listrik yang berlaku.

Perbaikan Nilai sistem pentanahan sebagai bahan pertimbangan bagi
institusi dalam meningkatkan ‘keselamatan dan keandalan instalasi
listrik.

Artikel Prosiding Seminar Teknik Elektro yang di seminarkan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sistem pentanahan pada

Gedung Bengkel Elektronika Industri, dapat.disimpulkan bahwa:

1.

Kondisi sistem pentanahan yang terpasang pada ‘gedung bengkel
Elektronika Industri sebelum dilakukan perlakuan memiliki nilai tahanan
pentanahan sebesar 6,96 Q. Nilai tersebut menunjukkan bahwa. sistem
pentanahan belum & memenuhi nilai = tahanan pentanahan yang
direkomendasikan untuk memberikan perlindungan yang optimal terhadap
1nstalasi listrik.

Pemberian air garam terbukti memberikan pengaruh terhadap nilai tahanan
pentanahan. Setelah dilakukan pemberian air garam di sekitar elektroda
pentanahan, nilai tahanan mengalami penurunan dari 6,96 Q menjadi 4,10
), atau berkurang sebesar 2,86 Q (sekitar 41,09%). Penurunan ini
menunjukkan bahwa air garam mampu meningkatkan konduktivitas tanah
sehingga hambatan pentanahan menjadi lebih rendah.

Berdasarkan hasil evaluasi. terhadap 'standar keselamatan listrik, nilai
tahanan pentanahan setelah pemberian air garam sebesar 4,10 Q
menunjukkan adanya  peningkatan kinerja sistem pentanahan. Namun,
apabila. mengacu pada standar yang mereckomendasikan nilai tahanan
pentanahan < 5 Q, maka sistem pentanahan setelah perlakuan telah
memenuhi Kriteria tersebut. Sebaliknya, jika mengacu pada standar yang
mensyaratkan nilai.< 1 Q untuk instalasi tertentu, sistem pentanahan masih
memerlukan perbaikan‘lebih.lanjut agar memenuhi standartersebut.
Kinerja sistem pentanahan pada gedung bengkel Elektronika Industri
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu resistivitas dan jenis tanah, kadar air
atau kelembapan tanah, kandungan elektrolit dalam tanah, kondisi dan
ukuran elektroda pentanahan, kedalaman penanaman elektroda, serta

kondisi lingkungan di sekitar sistem pentanahan. Pemberian air garam

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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menjadi salah satu faktor yang mampu meningkatkan konduktivitas tanah
sehingga nilai tahanan pentanahan dapat menurun.

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa pemberian air garam efektif
dalam menurunkan nilai tahanan pentanahan, sehingga dapat menjadi salah
satu alternatif untuk meningkatkan kinerja sistem pentanahan. Meskipun
demikian, penggunaan air_.-garam secara., terus-menerus perlu
dipertimbangkan karena“berpotensi mempercepat Korosiwpada elektroda
pentanahan, sehingga diperlukan pemeliharaan dan evaluast berkala untuk

menjaga keandalan sistem.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan guna mendukung pengembangan penelitian: selanjutnya

maupun penerapan sistem pentanahan di-lapangan agar diperoleh hasil yang lebih

optimal dan berkelanjutan.

L.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk-melakukan pengujian dalam
jangka waktu yang lebih panjang guna mengetahui kestabilan nilai tahanan
pentanahan setelah pemberian larutan air garam. Pengamatan berkala sangat
penting dilakukan karena kandungan ion dalam tanah dapat berubah akibat
pengaruh cuaca, curah hujan, penguapan, maupun proses pencucian alami
oleh "air tanah sehinggawefektivitas larutan garam terhadap sistem
pentanahan dapat mengalami penurunan seiring waktu.

Penelitian berikutnya juga disarankan untuk membandingkan penggunaan
larutan garam dengan bahan aditif lainnya seperti bentonit, arang tempurung
kelapa, magnesium.__ sulfat, maupun campuran bahan kimia«khusus
grounding agar dapatw-diketahui material yang paling~efektif dalam
menurunkan nilai tahanan pentanahan dengan tingkat korosi yang lebih
rendah terhadap elektroda.

Dalam penerapan di lapangan, penggunaan larutan garam perlu dilakukan
secara terkontrol dan tidak berlebihan karena kandungan garam yang terlalu
tinggi dapat mempercepat proses korosi pada elektroda pentanahan maupun

penghantar grounding. Oleh karena itu, diperlukan perawatan dan

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
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pemeriksaan berkala terhadap kondisi elektroda dan sambungan grounding
agar kualitas sistem pentanahan tetap terjaga dengan baik.

Untuk memperoleh hasil pengukuran yang lebih akurat, disarankan agar
proses pengujian dilakukan pada kondisi cuaca dan kelembapan tanah yang
relatif stabil sehingga pengaruh faktor lingkungan terhadap hasil
pengukuran dapat diminimalkans Selain ituy jumlah titik pengukuran juga
dapat diperbanyak agar<data yang diperoleh lebih trepresentatif terhadap
kondisi sistem pentanahan secara keseluruhan.

Institusi atau pengelola gedung disarankan untuk melakukan evaluasitdan
pengukuran sistem pentanahan secara berkala sesuai standar keselamatan
listrik yang berlaku. Pemeriksaan rutin diperlukan untuk memastikan bahwa
sistem grounding tetap berada dalam kondisi aman dan mampu bekerja
secara optimal dalam mengalirkan arus gangguan maupun arus bocor ke
bumi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, teknisi,
maupun peneliti lain dalam mengembangkan metode perbaikan sistem
pentanahan yang lebih efektif, ekonomis, dan mudah diterapkan pada
berbagai jenis instalasi listrik, khususnya pada lokasi dengan karakteristik

tanah yang memiliki resistivitas tinggi.
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